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Abstract 
Background: Jamblang is one of the plants that have the potential to be an antibacterial agent. Jamblang plants can 
grow in the geothermal area of Ie Seum Aceh Besar. This area has higher soil temperature and pH compared to areas 
outside of geothermal zones. Environmental conditions influence the chemical composition and pharmacological 
activities of a plant. Jamblang leaves contain several chemical compounds, including polyphenols, flavonoids, 
triterpenoids, saponins, and tannins, which function as antibacterials. 
Objectives: This research aims to determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal 
Concentration (MBC) of jamblang leaf extract obtained from the geothermal area of Ie Seum Aceh Besar against 
Staphylococcus aureus. 
Methods: The MIC and MBC testing will be conducted using the dilution method with extract concentrations of 1,56%, 
3,12%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, and 100%. The negative control will use distilled water, while the positive control will 
use amoxicillin. The medium used in this research is Mueller Hinton Agar (MHA). 
Results: The results indicate that the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of the Jamblang leaf extract grown in 
the Ie Seum Aceh Besar geothermal area is 50%. In comparison, the Minimum Bactericidal Concentration (MBC) is 
100%. 
Conclusion: The ethanolic extract of jamblang leaves from the geothermal area of Ie Seum Aceh Besar, at a 
concentration of 50%, inhibited the growth of Staphylococcus aureus. In comparison, at a concentration of 100%, it 
killed the Staphylococcus aureus.  

Keywords 
Jamblang leaf extract, geothermal, antibacterial activity, MIC, MBC, S. aureus 
 

Abstrak 
Latar Belakang: Jamblang merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antibakteri. Tanaman 
jamblang dapat tumbuh di kawasan geotermal Ie Seum Aceh Besar. Kawasan ini memiliki suhu dan pH tanah yang 
lebih tinggi dibandingkan di luar geotermal. Kondisi lingkungan mempengaruhi kandungan senyawa kimia dan 
aktivitas farmakologis pada suatu tanaman. Daun jamblang mengandung beberapa senyawa kimia di antaranya adalah 
polifenol, flavonoid, triterpenoid, saponin, dan tanin yang berfungsi sebagai antibakteri.  
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh 
Minimum (KBM) ekstrak daun jamblang yang diperoleh dari kawasan geothermal Ie Seum Aceh Besar terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. 
Metode: Pengujian KHM dan KBM menggunakan metode dilusi dengan konsentrasi ekstrak 1,56%, 3,12%, 6,25%, 
12,5%, 25%, 50% dan 100%. Kontrol negatif menggunakan akuades sedangkan kontrol positif berupa amoxicillin. 
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mueller Hinton Agar (MHA). 
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Hasil: Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai KHM dari ekstrak daun jamblang yang tumbuh dalam kawasan 
geothermal Ie Seum Aceh Besar adalah 50% sedang nilai KBM adalah 100%. 
Kesimpulan: Ekstrak etanol daun jamblang dari kawasan geothermal Ie Seum Aceh Besar dengan konsentrasi ekstrak 
50% telah dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan dengan konsentrasi 100% mampu membunuh 
bakteri Staphylococcus aureus. 
Kata Kunci 
Daun Jamblang, geotermal, aktivitas antibakteri, KHM, KBM, S. aureus 
 

Pendahuluan 

taphylococcus aureus adalah bakteri gram 
positif yang menyebabkan berbagai infeksi 
pada manusia. Meskipun terdapat 
berbagai antibiotik yang digunakan untuk 

mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri ini, 
namun banyaknya kasus resistensi antibiotik 
menyebabkan perlu mencari alternatif pengobatan 
yang efektif (Pamudi et al., 2021; Fitriana et al., 
2022). Salah satu alternatif pengobatan yang sedang 
dikembangkan adalah penggunaan bahan alami 
seperti ekstrak tumbuhan yang memiliki potensi 
untuk menghambat atau membunuh bakteri tanpa 
menimbulkan resistensi. Salah satu tumbuhan yang 
berpotensi sebagai antibakteri adalah daun jamblang 
(Hidayah et al., 2021). 

Jamblang (Syzygium cumini) merupakan 
tumbuhan berbuah dari famili Myrtaceae (jambu-
jambuan). Tanaman jamblang banyak terdapat di 
negara beriklim tropis dan juga negara beriklim 
subtropis (Rosannah et al., 2015). Jamblang juga 
dapat ditumbuh di daerah geothermal yang 
merupakan suatu daerah yang mempunyai sumber 
energi panas yang terbentuk di dalam kerak bumi. 
Provinsi Aceh merupakan salah satu daerah yang 
banyak memiliki kawasan geotermal di antaranya 
adalah daerah geotermal mata air panas Ie Seum 
yang terletak di Kabupaten Aceh Besar. 

Jamblang memiliki banyak manfaat untuk 
kesehatan. Hampir seluruh bagian dari tanaman 
jamblang dapat dijadikan obat tradisional termasuk 
daunnya. Jamblang dapat digunakan sebagai anti 
peradangan (Dewi, 2018), mencegah rusaknya sel 
akibat radikal bebas (Septiani et al., 2018), obat asam 
urat tinggi (Permatasari & Yuniarni, 2015), menurunkan 
konsentrasi gula darah (Raya et al., 2018) serta sebagai 
antibakteri (Salim & Balqis, 2017). Beberapa penelitian 
telah membuktikan bahwa daun jamblang memiliki 
khasiat antibakteri (Darajat et al., 2022).  

Daun jamblang diketahui mempunyai potensi 
sebagai antibakteri karena mengandung beberapa 
senyawa kimia di antaranya adalah polifenol, 
flavonoid, triterpenoid, saponin, dan tanin (Marliani, 
2014). Kandungan senyawa kimia pada suatu tanaman 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan seperti 
cahaya, suhu, pH, ketinggian tempat dan temperatur 
(Sholekah, 2017). Daerah geotermal mata air panas Ie 
Seum memiliki suhu dan kadar pH tanah yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan daerah yang jauh dari 
daerah geotermal (Hidayat, 2018). Hal ini akan 
berpengaruh terhadap kandungan senyawa kimia 
yang terdapat dalam tanaman yang tumbuh dalam 
kawasan ini. Sehingga perbedaan wilayah tumbuh 
mengakibatkan kandungan senyawa kimia serta 
aktivitas farmakologi yang berbeda (Safrina & 
Priyambodo, 2018). Terbukti dari hasil penelitian  
ekstrak daun kirinyuh dalam geothermal Ie Seum 
memiliki aktivitas antibakteri yang lebih baik 
dibandingkan luar geotermal (Munira et al., 2022).  

Sebelum ini sudah pernah dilakukan penelitian 
tentang aktivitas antibakteri menggunakan ekstrak 
etanol daun jamblang yang tumbuh dalam kawasan 
geothermal Ie Seum terhadap Staphylococcus aureus 
dan terbukti menghasilkan diameter zona hambat 
yang lebih besar (19,2 mm) dibandingkan dengan 
ekstrak etanol daun jamblang yang tumbuh di luar 
kawasan geotermal Ie Seum (18 mm) (Ulayya et al., 
2022; Munira & Nasir, 2023). Namun sejauh ini 
belum ada kajian tentang berapa konsentrasi ekstrak 
daun jamblang tersebut yang dapat menghambat 
atau membunuh pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus, oleh sebab itu maka perlu 
dilakukan penentuan konsentrasi hambat minimum 
(KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) yang 
tepat dari ekstrak etanol daun jamblang dari daerah 
geotermal Ie Seum terhadap Staphylococcus aureus. 
 
 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
laboratorium untuk menentukan konsentrasi hambat 
minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum 
(KBM) ekstrak etanol daun jamblang yang tumbuh 
dalam kawasan geotermal Ie Seum Aceh Besar 
menggunakan metode dilusi terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Kimia FKIP dan Fundament Lab Sains 
Aceh Besar yang dilakukan pada Mei tahun 2023. 

s 
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Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
blender, timbangan analitik, wadah maserasi, 
erlenmeyer, gelas ukur, labu ukur, botol kecil (vial), 
corong, vacuum rotary evaporator, tabung reaksi, rak 
tabung reaksi, hot plate, vortex, lampu Bunsen, 
cawan petri, ose, autoklaf, inkubator dan mistar.  

Bahan-bahan yang digunakan adalah daun 
jamblang yang tumbuh dalam kawasan geothermal 
Ie Seum Aceh Besar, etanol 70%, aquades steril, 
media NB, media MHA, cotton swab, korek api, 
tissue, kultur bakteri, kertas pembungkus, masker, 
label, kapas dan sarung tangan. 

 
Pengumpulan dan Penyiapan Sampel 
Sampel yang digunakan adalah daun jamblang yang 
tumbuh di dalam kawasan geothermal Ie Seum Aceh 
Besar. Daun yang dipetik adalah daun ke-3 sampai 
ke-5 dari pucuk. Daun tersebut kemudian dicuci 
bersih dengan air mrngalir dan dikeringkan dalam 
ruangan. Simplisia yang sudah kering ditimbang lalu 
diserbukkan dengan menggunakan blender. 
 
Pembuatan Ekstrak 
Serbuk daun jamblang ditimbang sebanyak 300 gram. 
Dimasukkan ke dalam toples maserasi. Lalu 
ditambahkan pelarut etanol 96 % sebanyak 3 L, 
direndam selama 6 jam pertama sambil sesekali 
diaduk, kemudian didiamkan selama 18 jam. 
Dipisahkan maserat dengan cara filtrasi.  

Dilakukan pengulangan penyarian sebanyak 
setengah kali jumlah volume pelarut  (1,5 L) pada 
penyarian pertama. Lalu maserat diuapkan dengan 
vacuum rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak 
kental.  

 
Uji KHM dan KBM 
Menyiapkan satu seri tabung reaksi yang sudah steril 
lalu diisi ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium 
cumini L.) dengan konsentrasi 1,56%, 3,12%, 6,25%, 
12,5%, 25%, 50% dan konsentrasi 100 % dicampur 
dengan ± 1 mL suspensi bakteri S. aureus. Kemudian 
dihomogenkan dan diinkubasi pada suhu ruang 
selama 18-24 jam.  

Untuk pengamatan dan penentuan 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dengan cara 
mengamati tabung reaksi masing-masing perlakuan 
konsentrasi ditandai keruh dan tidaknya tabung 
tersebut. Tabung yang jernih menunjukkan bahwa 
konsentrasi perlakuan sebagai KHM (+). Tabung 
reaksi yang positif atau yang jernih dari ekstrak 
kemudian di kultur pada media MHA cawan agar dan 

diinkubasi pada suhu ruang 370C ± 1x24 jam. Jika 
media MHA tidak ada koloni yang tumbuh maka 
menandakan pada konsentrasi tersebut ekstrak daun 
jamblang dapat membunuh bakteri S. aureus dan 
ditetapkan sebagai Kadar Bunuh Minimum (KBM). 
Selain itu juga disiapkan 1 tabung reaksi sebagai 
kontrol negatif  (tidak berikan ekstrak hanya akuades) 
dan 1 tabung lagi sebagai kontrol positif yang 
diberikan antibiotik. 

 
 

Hasil 

Berdasarkan hasil uji KHM dan KBM menggunakan 
metode dilusi berupa uji kekeruhan menggunakan 
media Nutrient Broth diperoleh bahwa ekstrak 
1,56 % sampai 25 % masih tampak keruh 
sementara ekstrak 50 % sampai 100 % sudah 
jernih.  

Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 1 dan 
Gambar 1. Sementara hasil uji KBM berupa jumlah 
koloni yang tumbuh pada setiap konsentrasi 
ekstrak daun jamblang pada media Mueller Hinton 
Agar seperti pada Tabel 2 dan Gambar 2.  
 

 
Gambar 1. Uji tingkat kekeruhan ekstrak etanol 

daun jamblang  
 
Tabel 1.  Uji tingkat kekeruhan ekstrak etanol daun 

jamblang  

Bahan uji Konsentrasi 
ekstrak 

Hasil KHM 

Ekstrak 
etanol 
daun 
jamblang 

100 % jernih 

50 % 

50 % Jernih 
25 % keruh 
12,5 % keruh 
6,25 % 
3,12 % 
1,56 % 

keruh 
keruh 
keruh 

Amoxilin kontrol positif jernih 
Aquades kontrol negatif keruh 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

pada konsentrasi 50 % larutan sudah jernih dan ini 
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menunjukkan bahwa konsentrasi hambat 
minimum (KHM) dari ekstrak etanol daun jamblang 
dari kawasan geothermal Ie Seum adalah 50 %.  
 
Tabel 2. Jumlah koloni bakteri Staphylococcus 

aureus yang tumbuh pada setiap 
konsentrasi ekstrak etanol daun 
jamblang  

Bahan 
Uji 

Konsen-
trasi 
Ekstrak 

Hasil KBM 

Ulangan 
1 

Ulangan 
2 

 

Ekstrak 
etanol 
daun 
jamblang 

100% 0 0 100% 

50% 20 21  
25% 36 32  
12,5% 36 45 
6,25% 
3,12% 
1,56% 

66 
80 

111 

67 
73 

107 
Amoxilin kontrol 

positif 
0 0 

Aquades kontrol 
negatif 

160 147 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

koloni bakteri pada konsentrasi 100% tidak 
tumbuh dan ini menunjukkan bahwa konsentrasi 
bunuh minimum (KBM) dari ekstrak daun jamblang 
dari kawasan geothermal Ie Seum adalah 100%. 
Dapat terlihat pola di mana semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak daun jamblang, jumlah koloni 
bakteri S. aureus semakin berkurang. 
 

 
Gambar 2. Pertumbuhan koloni pada setiap 

pengenceran 

 
 

Pembahasan 

Penetapan nilai KBM dan KBM dilakukan dengan 
menggunakan metode dilusi. Dipilih metode ini 
karena memiliki kelebihan dibandingkan dengan 
metode difusi. Metode dilusi lebih peka dan 
terjamin homogenitas antar media, bahan uji dan 
suspensi bakteri. Bahan uji lebih mudah 
berinteraksi dengan bakteri karena suspensi 
bakteri tersebar merata. Dengan metode ini dapat 
diketahui Kadar Hambat Minimal (KHM) dan Kadar 

Bunuh Minimal (KBM) terhadap bakteri (Pratiwi, 
2008).  

Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) diuji 
dengan menggunakan metode dilusi, yaitu dengan 
cara membandingkan kejernihan tabung yang 
diberi perlakuan dengan kontrol. Metode ini 
menggunakan prinsip pengenceran dengan 
perbandingan 1:2. Setiap tabung yang digunakan 
untuk variabel uji diisi dengan 2 ml media Mueller 
Hinton Broth (MHB). Apabila seluruh seri 
konsentrasi ekstrak telah selesai, pada masing-
masing tabung tersebut diisi dengan 1 ml suspensi 
bakteri standar 0,5 McFarland. Tabung kontrol 
positif diisi dengan vankomisin, sedangkan kontrol 
negatif diisi dengan akuades, kedua tabung ini 
diberi perlakuan sama seperti tabung ekstrak. 
Konsentrasi Hambat Minimal dinilai secara 
kualitatif setelah di inkubasi selama 24 jam pada 
suhu 37 oC. Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) 
diuji dengan menggoreskan kembali hasil dari uji 
KHM berbagai konsentrasi ke dalam media MHA 
untuk diinkubasi selama 24 jam. Hasil yang dilihat 
adalah konsentrasi terkecil yang pada media tidak 
terdapat pertumbuhan koloni bakteri. 

Hasil pengujian KHM dari ekstrak etanol 
daun jamblang yang berasal dari kawasan 
geothermal Ie Seum terhadap S. aureus diperoleh 
bahwa ekstrak 1,56% sampai 25% masih tampak 
keruh sementara ekstrak 50% sampai 100% sudah 
jernih. Konsentrasi terendah yang tidak ditumbuhi 
bakteri (jernih) ditetapkan sebagai nilai KHM. 
Sehingga nilai KHM terdapat pada konsentrasi 
50%. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
merupakan konsentrasi terendah dari suatu 
ekstrak atau antibiotik yang masih dapat 
menghambat pertumbuhan organisme tertentu 
(Saputera et al., 2019). Sementara hasil uji 
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) menunjukkan 
bahwa pada konsentrasi 100% tidak menunjukkan 
adanya pertumbuhan bakteri S. aureus. Penetapan 
nilai KBM dilakukan dengan melihat konsentrasi 
terkecil yang menunjukkan tidak adanya 
pertumbuhan bakteri pada media agar.  

Nilai KHM dan KBM dari ekstrak daun 
jamblang dari kawasan geothermal Ie Seum Aceh 
Besar terhadap Staphylococcus aureus memiliki 
konsentrasi yang sama dengan ekstrak etanol daun 
anting-anting (Acalypha indica L.) yaitu 50% dan 
100% (Bahtiar, 2020). Ekstrak daun jamblang 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus karena kandungan senyawa 
metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak 
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daun jamblang yang tumbuh dalam kawasan 
geothermal Ie Seum yang berfungsi sebagai 
antibakteri. Hasil skrining fitokimia menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol daun jamblang yang tumbuh 
dalam kawasan geothermal Ie Seum mengandung 
senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid dan 
steroid (Ulayya et al., 2022). 

Senyawa-senyawa metabolit sekunder 
tersebut memiliki mekanisme masing-masing 
dalam menghambat atau membunuh bakteri S. 
aureus. Senyawa alkaloid memiliki kemampuan 
sebagai antibakteri dengan mengganggu 
komponen penyusun peptidoglikan pada sel 
bakteri (Elsa et al., 2023). Hal ini mengakibatkan 
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 
menyebabkan kematian sel tersebut. Alkaloid juga 
dapat menghambat sintesis protein, sehingga 
metabolisme bakteri terganggu  (Nirmala & Lopus, 
2020). Senyawa alkaloid dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri gram positif maupun gram 
negatif (Ameen et al., 2022).  

Saponin bekerja sebagai antibakteri dengan 
cara mendanaturasi protein. Sifat aktif permukaan 
saponin yang menyerupai detergen 
memungkinkan saponin digunakan sebagai 
antibakteri (Jalali-Jivan et al., 2022). Hal ini 
mengakibatkan penurunan tegangan permukaan 
dinding sel bakteri dan kerusakan pada 
permeabilitas membran bakteri (Dong et al., 2020).  

Tanin adalah senyawa yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri melalui 
beberapa mekanisme (Chung et al., 1998). Ini 
termasuk pengendapan protein pada permukaan 
sel bakteri, pembentukan kompleks dengan enzim 
penting untuk metabolisme bakteri, dan kerusakan 
pada dinding sel bakteri (Smith et al., 2005). Tanin 
membentuk ikatan dengan protein pada 
permukaan sel bakteri, mengganggu fungsi normal 
sel (Baldwin & Booth, 2022). Selain itu, tanin 
menghambat aktivitas enzim penting dan merusak 
membran sel bakteri, meningkatkan permeabilitas 
membran, dan menyebabkan kebocoran zat 
esensial dari dalam sel (Mailoa et al., 2014). 
Dengan mekanisme ini, tanin efektif dalam 
menghambat pertumbuhan dan reproduksi 
bakteri, sehingga digunakan sebagai agen 
antibakteri alami (Kaczmarek, 2020). 

Flavonoid bekerja sebagai antibakteri 
dengan cara membentuk kompleks senyawa 
dengan protein yang terdapat di luar sel dan 
larutan. Hal ini menyebabkan kerusakan pada 
membran sel bakteri, yang diikuti dengan 

pelepasan senyawa dari dalam sel (Dwidjoseputro, 
2019). Sementara itu, mekanisme kerja steroid 
sebagai antibakteri terkait dengan membran lipid 
dan sensitivitas terhadap komponen steroid, yang 
menyebabkan kebocoran pada liposom bakteri 
(Madduluri et al., 2013). Steroid dapat berinteraksi 
dengan membran fosfolipid sel yang mudah dilalui 
oleh senyawa-senyawa yang bersifat lipofilik, 
mengakibatkan penurunan integritas membran 
dan perubahan morfologi membran sel, yang 
menyebabkan kerapuhan dan lisis sel (Sapara, 
2016). 

 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol daun jamblang dari kawasan 

geotermal Ie Seum Aceh Besar sudah mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus mulai konsentrasi 50% dan mampu 

membunuh bakteri Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi 100%.  

Saran, untuk penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun 

jamblang dari kawasan geotermal Ie Seum Aceh 

Besar terhadap bakteri patogen lainnya. 
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